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Abstract. This article aims to examine the effectiveness of the Mathematical
Intelligence Stick media in improving the ability of addition operations with the storage
technique in dyscalculic students. This study uses a quantitative approach with the
Single Subject Research (SSR) method through an A—B-A design. Data collection was
carried out using a performance test given at each research session, in the form of ten
addition problems with the storage technique adjusted to the students' abilities. The
data obtained were analyzed using visual graphic analysis by paying attention to
changes in ability levels, directional trends, and data stability in each condition. The
results showed that in the baseline condition (Al) the students' abilities were at 0%.
After being given an intervention using the Mathematical Intelligence Stick media in
the intervention condition (B), the students' abilities increased significantly from 70%
to 100%. In the baseline condition (A2), the students' abilities remained in the range of
90%-100%. These findings indicate that the Mathematical Intelligence Stick media is
effective in improving the ability of addition operations with the storage technique in
dyscalculic students.
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Abstrak. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas media Mathematical
Intelligence Stick dalam meningkatkan kemampuan operasi hitung penjumlahan
dengan teknik menyimpan pada peserta didik diskalkulia. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode Single Subject Research (SSR) melalui desain
A-B-A. Pengumpulan data dilakukan menggunakan tes perbuatan yang diberikan pada
setiap sesi penelitian, berupa sepuluh soal penjumlahan dengan teknik menyimpan
yang disesuaikan dengan kemampuan peserta didik. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis visual grafik dengan memperhatikan perubahan tingkat
kemampuan, kecenderungan arah, serta stabilitas data pada setiap kondisi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada kondisi baseline (A1) kemampuan peserta didik
berada pada persentase 0%. Setelah diberikan intervensi menggunakan media
Mathematical Intelligence Stick pada kondisi intervensi (B), kemampuan peserta didik
mengalami peningkatan secara signifikan dari 70% hingga mencapai 100%. Pada
kondisi baseline (A2), kemampuan peserta didik tetap bertahan pada rentang 90%-—
100%. Temuan ini menunjukkan bahwa media Mathematical Intelligence Stick efektif
dalam meningkatkan kemampuan operasi hitung penjumlahan dengan teknik
menyimpan pada peserta didik diskalkulia.

Kata kunci: Diskalkulia, Mathematical Intelligence Stick, Penjumlahan
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang berperan penting dalam kehidupan
sehari-hari karena melatih kemampuan berpikir logis, sistematis, dan pemecahan masalah.
Kemampuan matematika tidak hanya dibutuhkan dalam konteks akademik, tetapi juga dalam
aktivitas sehari-hari seperti menghitung uang, mengelola waktu, dan menentukan ukuran (Santi
& Abdulah, 2024). Salah satu materi dasar dalam pembelajaran matematika adalah operasi
hitung penjumlahan, yang menjadi fondasi bagi penguasaan konsep matematika lanjutan
seperti pengurangan, perkalian, dan pembagian. Oleh karena itu, penguasaan kemampuan
penjumlahan perlu dikembangkan sejak dini agar peserta didik mampu mengikuti
pembelajaran matematika secara optimal.

Data empiris menunjukkan bahwa kemampuan numerasi peserta didik Indonesia masih
tergolong rendah. Hasil Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022
menunjukkan bahwa skor matematika Indonesia berada di bawah rata-rata OECD, dengan
sebagian besar peserta didik mengalami kesulitan pada operasi hitung dasar yang melibatkan
pemahaman nilai tempat dan prosedur perhitungan (OECD, 2023). Kondisi ini semakin
kompleks pada peserta didik yang memiliki gangguan belajar spesifik, salah satunya
diskalkulia. Diskalkulia merupakan gangguan belajar yang ditandai dengan kesulitan
memahami konsep bilangan, simbol matematika, dan melakukan operasi hitung dasar secara
akurat (Latifah, 2021). Peserta didik dengan diskalkulia umumnya mengalami kesulitan
mengenali nilai tempat, memahami hubungan antarangka, serta menyelesaikan soal
matematika yang memerlukan proses berpikir berurutan (All Habsy et al., 2025).

Berdasarkan hasil observasi dan asesmen awal yang dilakukan pada peserta didik
diskalkulia kelas 1V di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Padang, ditemukan bahwa peserta didik
belum mampu menyelesaikan operasi hitung penjumlahan dua angka dengan teknik
menyimpan secara tepat. Dari sepuluh soal yang diberikan, peserta didik tidak mampu
menjawab satu pun soal dengan benar. Kesalahan yang paling sering muncul adalah
ketidakmampuan memahami konsep nilai tempat puluhan dan satuan serta kegagalan
melakukan proses menyimpan ketika hasil penjumlahan pada nilai satuan melebihi sembilan.
Temuan ini menunjukkan bahwa permasalahan yang terjadi bersifat konseptual dan prosedural,
sehingga memerlukan pendekatan pembelajaran yang lebih konkret dan visual.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk membantu peserta didik diskalkulia
memahami konsep penjumlahan adalah melalui penggunaan media pembelajaran konkret.
Media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu yang menjembatani konsep abstrak menjadi

lebih nyata sehingga lebih mudah dipahami oleh peserta didik (Lafay et al., 2019). Bagi peserta
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didik diskalkulia, media konkret sangat penting karena mereka membutuhkan pengalaman
belajar yang melibatkan aktivitas visual dan manipulatif untuk membangun pemahaman
konsep matematika secara bertahap.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran bagi peserta didik berkebutuhan khusus. Yuliana
(2015), misalnya, menemukan bahwa penggunaan media video pembelajaran mampu
meningkatkan keterampilan peserta didik dengan hambatan pendengaran dalam
mengoperasikan aplikasi CorelDRAW. Temuan tersebut menunjukkan bahwa media
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dapat meningkatkan perhatian,
motivasi, dan keterlibatan dalam proses belajar.

Salah satu media pembelajaran konkret yang dikembangkan untuk membantu pemahaman
operasi hitung adalah Mathematical Intelligence Stick. Media ini terdiri atas stik hitung, tabung
nilai tempat, dan kepingan angka yang memungkinkan peserta didik melakukan proses
penjumlahan secara langsung dan sistematis. Melalui media ini, peserta didik dapat
memvisualisasikan konsep nilai tempat, proses menyimpan, serta hasil penjumlahan secara
nyata, sehingga konsep yang semula abstrak menjadi lebih mudah dipahami (Hastuti et al.,
2023). Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji efektivitas Mathematical Intelligence
Stick pada peserta didik berkebutuhan khusus. Darmayanti et al. (2025) menemukan bahwa
media Intelligence Stick mampu meningkatkan kemampuan operasi hitung pada peserta didik
autis, baik pada materi penjumlahan maupun pengurangan dengan teknik menyimpan. Selain
itu, lzzah et al. (2025) melaporkan bahwa Mathematical Intelligence Stick efektif dalam
meningkatkan kemampuan berhitung penjumlahan pada peserta didik tunadaksa melalui
pendekatan visual dan manipulatif.

Kajian mengenai penggunaan Mathematical Intelligence Stick pada peserta didik
diskalkulia, khususnya dalam konteks operasi hitung penjumlahan dua angka dengan teknik
menyimpan, masih sangat terbatas. Penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada jenis
kebutuhan khusus lain dan belum secara spesifik menelaah karakteristik kesulitan konseptual
yang dialami peserta didik diskalkulia. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian
terhadap peserta didik diskalkulia serta penggunaan metode Single Subject Research (SSR)
untuk menganalisis perubahan kemampuan secara mendalam pada setiap fase pembelajaran.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam
pengembangan strategi pembelajaran matematika yang lebih tepat sasaran bagi peserta didik

diskalkulia.



Syafrianis et al., Efektivitas Media Mathematical Intelligence Stick ... 1577

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen Single
Subject Research (SSR). Desain penelitian yang digunakan adalah desain A-B-A yang terdiri
atas tiga kondisi, yaitu baseline pertama (A1), intervensi (B), dan baseline kedua (A2). Desain
ini digunakan untuk mengetahui perubahan kemampuan operasi hitung penjumlahan peserta
didik sebelum, selama, dan setelah diberikan intervensi menggunakan media Mathematical
Intelligence Stick. Penelitian dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Padang dan di
rumah peserta didik. Pelaksanaan penelitian dilakukan di luar jam pembelajaran agar tidak
mengganggu proses belajar di kelas. Setiap sesi penelitian berlangsung selama 35 menit.
Subjek penelitian adalah seorang peserta didik kelas 1V yang mengalami diskalkulia dan
kesulitan dalam operasi hitung penjumlahan dengan teknik menyimpan. Pemilihan subjek
didasarkan pada hasil observasi, wawancara dengan guru kelas, serta hasil asesmen dari UPTD
Layanan Disabilitas dan Pendidikan Inklusif.

Prosedur penelitian terdiri atas tiga tahap. Pada kondisi baseline pertama (Al), peneliti
mengukur kemampuan awal peserta didik dalam menyelesaikan soal penjumlahan dengan
teknik menyimpan tanpa menggunakan media pembelajaran. Pada kondisi intervensi (B),
peserta didik diberikan pembelajaran menggunakan media Mathematical Intelligence Stick.
Selanjutnya, pada kondisi baseline kedua (A2), peneliti kembali mengukur kemampuan peserta
didik setelah intervensi dihentikan untuk melihat kestabilan kemampuan yang diperoleh.
Teknik pengumpulan data menggunakan tes perbuatan berupa sepuluh soal penjumlahan dua
angka dengan teknik menyimpan pada setiap sesi. Instrumen penelitian berbentuk daftar cek
(checklist) yang digunakan untuk mencatat kemampuan peserta didik dalam menjawab soal.
Skor diberikan dengan ketentuan nilai 1 untuk jawaban benar dan nilai 0 untuk jawaban salah.
Persentase kemampuan peserta didik dihitung menggunakan rumus persentase.

Data penelitian dianalisis menggunakan analisis visual grafik. Analisis dilakukan dalam
kondisi maupun antar kondisi dengan memperhatikan panjang kondisi, kecenderungan arah,
stabilitas data, perubahan level, dan data overlap. Hasil analisis digunakan untuk mengetahui
efektivitas media Mathematical Intelligence Stick dalam meningkatkan kemampuan operasi

hitung penjumlahan dengan teknik menyimpan pada peserta didik diskalkulia.

HASIL
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas media Mathematical Intelligence
Stick dalam meningkatkan kemampuan operasi hitung penjumlahan dengan teknik menyimpan

pada peserta didik diskalkulia kelas 1V di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Padang. Penelitian
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dilakukan melalui tiga kondisi, yaitu baseline pertama (Al), intervensi (B), dan baseline kedua
(A2).

Pada kondisi baseline pertama (Al), pengamatan dilakukan sebanyak tiga sesi tanpa
menggunakan media pembelajaran. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa peserta didik
belum mampu menyelesaikan soal penjumlahan dengan teknik menyimpan secara benar.
Peserta didik cenderung menjumlahkan angka secara langsung tanpa melakukan proses
menyimpan ketika hasil penjumlahan satuan melebihi sepuluh. Selain itu, peserta didik terlihat
kurang teliti dan terburu-buru dalam mengerjakan soal. Persentase kemampuan peserta didik
pada ketiga sesi baseline pertama tetap berada pada angka 0%. Setelah diberikan intervensi
menggunakan media Mathematical Intelligence Stick, kemampuan peserta didik mengalami
peningkatan. Pada kondisi intervensi (B), peserta didik mulai mampu memahami konsep nilai
tempat dan proses menyimpan melalui penggunaan stik hitung dan tabung nilai tempat. Pada
sesi awal intervensi, peserta didik memperoleh persentase kemampuan sebesar 70%.
Selanjutnya, kemampuan peserta didik terus meningkat pada setiap sesi hingga mencapai 100%
pada sesi akhir intervensi. Selama proses pembelajaran, peserta didik terlihat lebih fokus,
antusias, dan aktif menggunakan media pembelajaran.

Pada kondisi baseline kedua (A2), intervensi dihentikan untuk melihat kestabilan
kemampuan peserta didik setelah menggunakan media Mathematical Intelligence Stick. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik tetap bertahan pada tingkat tinggi
dengan persentase kemampuan antara 90% hingga 100%. Peserta didik sudah mampu
menyelesaikan soal penjumlahan dengan teknik menyimpan secara lebih tepat dan sistematis

tanpa bantuan media secara penuh.
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Gambar 1. Rekapitulasi kondisi A1-B-A2 pada operasi hitung penjumlahan dengan teknik
menyimpan



Syafrianis et al., Efektivitas Media Mathematical Intelligence Stick ... 1579

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
operasi hitung penjumlahan dengan teknik menyimpan pada peserta didik diskalkulia setelah
diberikan intervensi menggunakan media Mathematical Intelligence Stick. Peningkatan
tersebut terlihat dari perubahan persentase kemampuan peserta didik dari 0% pada kondisi
baseline menjadi 100% pada kondisi intervensi dan tetap stabil pada kondisi baseline kedua.

DISKUSI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media Mathematical Intelligence Stick
efektif dalam meningkatkan kemampuan operasi hitung penjumlahan dua angka dengan teknik
menyimpan pada peserta didik diskalkulia kelas 1V di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Padang.
Sebelum diberikan intervensi, peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep
nilai tempat serta proses menyimpan pada penjumlahan sehingga belum mampu menyelesaikan
soal dengan benar. Setelah diberikan pembelajaran menggunakan media Mathematical
Intelligence Stick, kemampuan peserta didik meningkat secara bertahap hingga mampu
menyelesaikan soal penjumlahan dengan teknik menyimpan secara lebih tepat dan mandiri.

Media Mathematical Intelligence Stick membantu peserta didik memahami konsep
penjumlahan dengan teknik menyimpan melalui pengalaman belajar yang konkret dan
manipulatif. Penggunaan media ini memudahkan peserta didik memahami nilai tempat
sekaligus meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan
Mahdi et al., (2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik dapat meningkatkan partisipasi belajar. Selain itu, Iswari et al., (2021)
menegaskan bahwa pengalaman belajar yang sesuai dengan karakteristik peserta didik
berkebutuhan khusus berkontribusi terhadap keberhasilan belajar. Oleh karena itu,
Mathematical Intelligence Stick dapat menjadi alternatif media yang efektif dalam
pembelajaran matematika bagi peserta didik diskalkulia.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Darmayanti et al., (2025) yang menunjukkan
bahwa media Intelligence Stick mampu meningkatkan kemampuan operasi hitung pada peserta
didik autis. Penelitian Izzah et al., (2025) juga menemukan bahwa penggunaan Mathematical
Intelligence Stick efektif dalam meningkatkan kemampuan berhitung penjumlahan pada
peserta didik tunadaksa. Temuan ini memperkuat bahwa media berbasis manipulatif konkret
sangat relevan digunakan dalam pembelajaran matematika bagi peserta didik berkebutuhan
khusus, karena membantu mengubah konsep abstrak menjadi bentuk yang lebih nyata dan

mudah dipahami.
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Sejalan dengan itu, penelitian lain menunjukkan bahwa penggunaan media konkret dan
manipulatif dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan pemahaman konsep,
motivasi belajar, serta kemampuan operasi hitung dasar pada peserta didik. Misalnya, studi
Hastuti et al., (2023) menegaskan bahwa media mathematical intelligence stick memberikan
peningkatan signifikan pada kemampuan penjumlahan peserta didik dengan disabilitas
intelektual. Selain itu, penelitian Rachmania & Darwis, (2021) menunjukkan bahwa media
manipulatif berbasis aplikasi maupun benda konkret mampu membantu peserta didik
berkebutuhan khusus dalam memahami konsep matematika yang bersifat abstrak. Secara
umum, penggunaan media konkret juga terbukti meningkatkan keterlibatan aktif siswa serta
mempermudah proses internalisasi konsep matematika dasar (Rozy et al., 2025).

Keberhasilan penggunaan media Mathematical Intelligence Stick pada berbagai
karakteristik peserta didik berkebutuhan khusus menunjukkan bahwa media ini memiliki
keunggulan dalam menyajikan konsep matematika yang abstrak menjadi lebih konkret. Hal ini
sejalan dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa tingkat kekonkretan media
manipulatif berperan penting dalam membantu pemahaman konsep matematika (Foulkes et al.,
2023). Melalui penggunaan stik, tabung nilai tempat, dan kepingan angka, peserta didik dapat
mengamati serta memanipulasi objek secara langsung sehingga proses pembelajaran tidak
hanya bersifat simbolik, tetapi juga melibatkan pengalaman visual dan kinestetik. Pada
penelitian ini, media Mathematical Intelligence Stick tidak hanya membantu peserta didik
memahami konsep nilai tempat dan proses menyimpan dalam penjumlahan, tetapi juga
meningkatkan perhatian, keterlibatan, dan keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran.
Peserta didik menjadi lebih mudah mengikuti langkah-langkah penjumlahan secara sistematis
karena setiap tahapan diperagakan secara konkret menggunakan media (Bouck et al., 2014).
Oleh karena itu, peningkatan kemampuan yang diperoleh peserta didik tidak hanya disebabkan
oleh latihan yang diberikan, tetapi juga karena media Mathematical Intelligence Stick mampu
memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan sesuai dengan kebutuhan belajar
peserta didik diskalkulia.

Media Mathematical Intelligence Stick terbukti efektif untuk membantu peserta didik
diskalkulia memahami konsep penjumlahan dengan teknik menyimpan. Media ini mampu
mengubah konsep matematika yang abstrak menjadi lebih konkret sehingga peserta didik lebih
mudah memahami langkah-langkah penjumlahan secara sistematis. Implikasi penelitian ini
menunjukkan bahwa guru, khususnya pada jenjang sekolah dasar dan pendidikan inklusif,
dapat memanfaatkan media Mathematical Intelligence Stick sebagai alternatif strategi

pembelajaran untuk mengatasi kesulitan numerasi peserta didik diskalkulia. Selain itu, temuan
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ini memberikan dasar empiris bagi pengembangan media pembelajaran konkret lainnya yang
berorientasi pada karakteristik kesulitan belajar peserta didik, sehingga pembelajaran
matematika dapat dirancang lebih adaptif, inklusif, dan berpusat pada kebutuhan individu

peserta didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa media Mathematical Intelligence
Stick efektif untuk meningkatkan kemampuan operasi hitung penjumlahan dengan teknik
menyimpan pada peserta didik diskalkulia kelas 1V di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Padang.
Hal ini terlihat dari peningkatan kemampuan peserta didik pada kondisi baseline pertama (A1)
yang memperoleh persentase 0%, kemudian meningkat pada kondisi intervensi (B) hingga
mencapai 100%, serta tetap bertahan pada kondisi baseline kedua (A2) dengan persentase
90%-100%. Penggunaan media Mathematical Intelligence Stick membantu peserta didik
memahami konsep nilai tempat dan proses menyimpan secara konkret melalui penggunaan stik
hitung dan tabung nilai tempat. Selain itu, media ini juga meningkatkan fokus, motivasi, dan
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran matematika. Dengan demikian, media
Mathematical Intelligence Stick dapat digunakan sebagai alternatif media pembelajaran untuk
membantu peserta didik diskalkulia dalam memahami operasi hitung penjumlahan dengan

teknik menyimpan.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian, guru disarankan untuk menggunakan media pembelajaran
konkret seperti Mathematical Intelligence Stick dalam pembelajaran matematika, khususnya
untuk membantu peserta didik yang mengalami kesulitan belajar matematika atau diskalkulia.
Penggunaan media konkret dapat membantu peserta didik memahami konsep penjumlahan
dengan teknik menyimpan secara lebih nyata, menarik, dan mudah dipahami. Sekolah
diharapkan dapat mendukung penggunaan media pembelajaran inovatif dalam proses
pembelajaran matematika agar peserta didik berkebutuhan khusus memperoleh layanan
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhannya. Selain itu, sekolah juga dapat memfasilitasi
guru dalam mengembangkan media pembelajaran yang kreatif dan interaktif. Bagi peneliti
selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk mengembangkan penggunaan media
Mathematical Intelligence Stick pada materi matematika lainnya, seperti pengurangan,
perkalian, atau pembagian. Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat melibatkan subjek

yang lebih banyak agar diperoleh hasil penelitian yang lebih luas dan mendalam.
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